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ABSTRAK. Rumput laut Eucheuma spinosum merupakan spesies rumput laut yang cukup melimpah di Kabupaten 

Sumba Timur dan penggunaannya masih terbatas. Rumput laut tersebut diketahui memiliki kandungan karagenan 

tinggi dan dapat dimanfaatkan sebagai penstabil dan pengemulsi pada produk kosmetik, salah satunya body lotion. 

Penelitian ini mengkaji formulasi E. spinosum yang berbeda (0%, 5%, 10%, 15%) terhadap karakteristik sediaan 

body lotion yang dihasilkan. Hasil penelitian menunjukkan karakteristik body lotion memiliki rerata nilai pH berkisar 

antara 7,6-8,4, nilai IC50 berkisar 259±2,27 ppm hingga 454±3,38 ppm dan belum memenuhi standar antioksidan 
untuk sedian kosmetik. Homogenitas body lotion masih terdapatnya butiran rumput laut yang tidak homogen. 

Konsentrasi E. spinosum yang berbeda tidak memberikan pengaruh nyata terhadap warna, aroma tekstur. Namun, 

berpengaruh terhadap daya serap.  

KATA KUNCI: Kosmetik, E. spinosum, karakteristik, antioksidan.  

ABSTRACT. Eucheuma spinosum seaweed is a species of seaweed that is quite abundant in East Sumba 

Regency, but its use is still limited. This seaweed is known to have a high carrageenan content and can be used 
as a stabilizer and emulsifier in cosmetic products, one of which is body lotion. This research examines different 

E. spinosum formulations (0%, 5%, 10%, 15%) on the characteristics of the body lotion produced. The research 

results show that the characteristics of body lotion have an average pH value ranging from 7.6-8.4, an IC50 value 
ranging from 259 ± 2.27 ppm to 454 ± 3.38 ppm, and does not meet antioxidant standards for cosmetic 

preparations. The homogeneity of body lotion still contains seaweed granules, which are not homogeneous. 

Different concentrations of E. spinosum did not significantly affect color, aroma, or texture. However, it affects 

absorption capacity.  

KEYWORDS:  Antioxidants, characteristics, cosmetics, E. spinosum. 

1. Pendahuluan 

Kabupaten Sumba Timur memiliki luasan laut 8.373,53 km² dengan panjang garis pantai mencapai 433,6 

km dan menjadi salah satu sentra budidaya rumput laut nasional (Soejarwo & Yusuf, 2019). Menurut 

Anggadiredja (1998) terdapat 37 jenis alga hijau, 22 jenis alga merah dan 20 jenis alga coklat yang 
terdapat diperairan pantai Kabupaten Sumba Timur. Selain itu, terdapat juga beberapa jenis rumput laut 

yang dibudidayakan di Kabupaten Sumba Timur diantaranya Kappahycus alvarezii dan Euchema 

spinosum (Henggu, et al., 2024). Jenis rumput laut Kappahycus alvarezii telah dimanfaatkan oleh 
perusahaan pengolah rumput laut (PT ASTIL) sebagai produk Alkali Treated Cottonii Chips (ATCC). 

Sedangkan, E. spinosum belum dimanfaatkan secara optimal, misalnya hanya dimanfaatkan sebagai 

salad (Mbabu et al.,2024). Disisi lain, ketersediaan rumput laut E. spinosum di Kabupaten Sumba Timur 
cukup melimpah dan tumbuh secara liar. E. spinosum memiliki kandungan protein 1,09%, total 

karbohidrat 6% dan tinggi senyawa bioaktif misalnya flavonoid dan fenol (Fadli, 2020). E. spinosum juga 

memiliki kandungan mineral makro dan mikro yang dibutuhkan oleh tubuh manusia (Diharmi et al., 2017). 
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Rumput laut E. spinosum dapat berperan sebagai senyawa farmaceutical yang berperan sebagai 
antioksidan (Berruezo et al., 2022), anti mikroba (Ananndurai, 2021) dan anti inflmasi (Rozenberg et al., 

2020). Pada bidang industri, E. spinosum sangat berpotensi sebagai bahan baku karagenan (Diharmi et 

al., 2017). Karagenan rumput laut sangat bermanfaat sebagai bahan pengemulsi, pengental, penstabil 
dan penguat gel pada industri makanan dan kosmetik (Rhein-knudsen et al., 2015). Body lotion 

merupakan salah satu produk kosmetik yang paling banyak digunakan oleh masyarakat sebagai 

pelembap kulit. Carli (2020) menyatakan formulasi body lotion menggunakan fase minyak dan fase air 
yang ditambahkan bahan penstabil dan pengemulsi. Penggunaan bahan alam, misalnya rumput laut 

dalam sediaan body lotion merupakan salah satu inovasi untuk menyediakan kosmetik yang aman untuk 

konsumen.  
Pemanfaatan rumput laut sebagai salah satu bahan tambahan pada body lotion telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti, misalnya formulasi ekstrak rumput laut Sargassum sp dan Eucheuma cottoni 

menghasilkan body lotion dengan aktivitas antioksidan (IC50) mencapai 185 μg/mL (kategori sedang)  
(Nurjanah et al., 2019), formulasi ekstrak Padina australis dan E. cottonii dengan perbandingan 2:1 (b/b) 

memiliki nilai IC50 102,79 μg/mL (kategori kuat) (Suwandi et al.,2020), kombinasi rumput Turbinaria 

conoides dan Gracilaria verrucosa dengan perbandingan 2:1 (b/v) memiliki stabilitas emulsi body lotion 
yang baik yakni tidak terjadi pemisahan (dispersi) antara fase minyak dan fase air selama 1 tahun 

penyimpanan  (Nurjanah et al., 2020), kombinasi ekstrak Eucheuma denticulatum dan Turbinaria 

conoides menghasilkan body lotion yang memenuhi SNI-16-3499-1996 (Nurjanah et al., 2021). 

Eksplorasi pemanfaatan rumput laut E. spinosum sebagai sediaan body lotion belum banyak dilakukan 
penelitian. Oleh sebab itu, kajian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persentase ekstrak 

rumput laut E. spinosium yang berbeda terhadap karakteristik fisik dan aktivitas antioksidannya.     

 

2. Metode Penelitian 

2.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Mei-Juni 2023, bertempat di Laboratorium Terpadu Fakultas 

Sains dan Teknologi Universitas Kristen Wira Wacana Sumba. Lokasi pengambilan rumput laut 

bertempat di pesisir Desa Hanggaroru, Kecamatan Pahunga Lodu. Kabupaten Sumba Timur. Pengujian 

derajat keasaman (pH), homogenitas dan antioksidan dilakukan di Laboratorium Fakultas Pertanian, 
Universitas Warmadewa Bali. 

 

2.2. Alat dan Bahan 

Alat yang dipakai pada penelitian ini adalah magnetic stirrer (Stirerr C MAG HS 7®), batang pengaduk 

(Duran®), blender (Philips HR2042®), cawan porselin (Haldenwanger™), gelas ukur (Duran®), gelas 
beaker (Duran®), kaca arloji (Pirex ®), kompor Listrik (INSE™), timbangan analitik (FSR-C Series®), 

termometer batang (GEA S-006™), wadah lotion (HDPE). Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

setil alcohol (Merk 99,9%), asam stearat dmetilpolisiloksan (Merk 99,9%), emulgade (Merk 99,9%), 
paraffin cair (Merk 99,9%), metil paraben propil (Merk 99,9%), paraben (Merk 99,9%), gliserin (Merk 

99,9%,  sorbitol (Merk 99,9%), akuades, trietanolamin (Merk 99,9%), parfum (Lavender Essence) dan 

tepung rumput laut merah Eucheuma spinosum yang dikoleksi dari pesisir Hanggaroru. Desa Kaliuda, 
Kecamatan Pahunga Lodu, Kabupaten Sumba Timur. 

 

2.3. Prosedur Penelitian 
2.3.1. Pembuatan tepung rumput laut Eucheuma spinosum 
Pembuatan tepung rumput laut mengacu pada metode yang dilakukan oleh Sari et al., (2021), yakni 

rumput laut E. Spinosum yang diambil dari perairan Hanggaroru, dicuci bersih menggunakan air laut, 

sehingga simbion yang menempel pada rumput laut dapat dibersihkan. Selanjutnya sampel dikeringkan 
selama 3 hari dibawah sinar matahari. Setelah proses pengeringan selesai, rumput laut E.spinosum 
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dihancurkan dengan blender sampai halus selama ±30 menit, selanjutnya diayak menggunakan ayakan 
300 µm (50 US mesh). 

 

2.3.2. Proses pembuatan body lotion 
Proses pembuatan body lotion mengacu pada metode yang dilakukan oleh Amir (2021), yakni diawali 

dengan menyiapkan bahan bahan ingredient yang meliputi fase minyak dan fase air (Tabel 1). Fase 

minyak terdiri atas asam stearat, setil alkohol, metil propil paraben, emulgade dan parafin cair. 

Sedangkan kelompok fase air yakni tepung rumput laut E. spinosum, sorbitol, akuades, gliserin, 
trietanolamin dan parfum (Lavender essence). Masing-masing fase minyak dan fase air dicampur dan 

dipanaskan pada suhu 70°C selama ±50 menit secara terpisah hingga kedua fase larut dan homogen. 

Tahap selanjutnya, fase minyak dicampurkan sedikit demi sedikit kedalam fase air sambil diaduk 
menggunakan hand mixer agar semua bahan tercampur dengan merata. Tahap selanjutnya ialah 

penambahan parfum (Lavender essence) 0,1 mL secara perlahan dan terus dilakukan pengadukan 

hingga homogen. Sediaan body lotion yang telah dihasilkan lalu dianalisis organoleptik, derajat 
keasaman (pH), homogenitas dan aktivitas antioksidan. 

 

Tabel 1 Formulasi Sediaan Body Lotion dari Rumput Laut Eucheuma spinosum 

Bahan  
P0  

(0%) 

P1  

(5%) 

P2  

(10%) 

P3  

(15%) 

Tepung E. spinosum (g) 0  5 10 15 
Asam stearat (g) 0,5 0,5 0,5 0,5 

Setil alkohol (g) 2 2 2 2 

Metil propil paraben (g)  0,02 0,02 0,02 0,02 
Emulgade (g) 4 4 4 4 

Parafin cair (g) 3 3 3 3 

Sorbitol (g) 1,5 1,5 1,5 1,5 
Gliserin (g) 2,5 2,5 2,5 2,5 

Trietanolamin (g)  0,2 0,2 0,2 0,2 

Akuades (mL) 87 82 77 72 
Parfum (Lavender essence) (mL) 0,1 0,1 0,1 0,1 

Total (g) 100 100 100 100 

Sumber: Amir (2021) dimodifikasi 

 

2.4. Prosedur Pengujian 
2.4.1. Uji organoleptik  

Pengujian organoleptik body lotion dilakukan oleh 25 orang panelis yang pernah memakai body lotion. 
Penilaian ditulis dalam bentuk skala hedonik 1 hingga 7 (1 = sangat tidak suka;  2 = tidak suka; 3 = agak 

tidak suka; 4 = netral; 5 = agak suka; 6 = suka dan 7 = sangat suka). Kriteria kesukaan pada masing-

masing taraf yang diujikan dideskripsikan pada scoresheet (Yanuarti et al., 2017). Parameter pengujian 

organoleptik meliputi: warna, tekstur, aroma, 
 

2.4.2. Uji daya serap 

Pengujian daya serap mengacu pada metode yang dilakukan Ariani et al.,(2022), yakni sample body 
lotion diambil 5 g kemudian dioleskan pada kulit 25 orang panelis/responden. Kemudian diamati tingkat 

penyerapannya dalam kulit diberikan penilaian skala hedonik 1 hingga 7 (1 = sangat tidak suka;  2 = tidak 

suka; 3 = agak tidak suka; 4 = netral; 5 = agak suka; 6 = suka dan 7 = sangat suka). Kriteria kesukaan 
pada masing-masing taraf yang diujikan dideskripsikan pada scoresheet (Yanuarti et al., 2017).  
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2.4.3. Uji derajat keasaman (pH) 
Sampel body lotion diambil 5 g lalu dimasukkan kedalam beaker glas kapasitas 100 mL. Selanjutnya, 

probe pH meter dimasukkan kedalam sampel dan akan tercatat derajat keasaman secara digital. 

 
2.4.4. Uji homogen  

Pengujian homogenitas body lotion mengacu pada metode yang dilakukan Martin & Swarbrick (1993), 

yakni sampel body lotion 5 g dioleskan secara merata diatas permukaan kaca transparan dan diamati 
penyebarannya dan kondisi fisik lainnya yang menunjukkan indikator homogen. Uji homogenitas body 

lotion dilakukan pada 3 lapisan yakni lapisan atas, tengah dan bawah. Kenampakan homogenitas sampel 

diamati secara visual lalu dideskripsikan berdasarkan karakteristiknya.   
 

2.4.5. Uji antioksidan 

Pengujian aktivitas antioksidan mengacu pada metode yang dijelaskan Ratz‐Lyko et al., (2012). Sampel 

body lotion yang digunakan dilarutkan dalam metanol dengan konsentrasi 200, 400, 600, dan 800 ppm. 

Larutan DPPH dibuat dengan mencampur larutan kristal DPPH kedalam pelarut metanol yang akan 

gunakan dengan konsentrasi 1 M. Sampel yang diuji dan perbandingan diambil 4,50 mL dan direaksikan 
dengan 500μL larutan DPPH 1 mM dalam tabung reaksi yang berbeda. Larutan tersebut kemudian 

diinkubasi pada suhu 37ºC selama 30 menit dan diukur absorbansinya dengan menggunakan 

spektropotometer UV-VIS pada panjang gelombang 517 nm. Absorbansi blanko dibuat dengan 

mereaksikan 4,50 mL pelarut methanol 500 μL larutan DPPH 1 mM dalam tabung reaksi. Nilai aktivitas 
antioksidan dihitung menggunakan rumus: 

 

Inhibisi (IC50) = 
absorbansi blanko – absorbansi sampel 

……...…………………………… (1) 
absorbansi blanko 

 

Nilai inhibisi (IC50) diplot pada sumbu x dan y dan diperoleh persamaan regresi linear (Molyneux, 2004).  
Konsentrasi sampel sebagai sumbu x dan % inhibisi sebagai sumbu y. Nilai y setara dengan 50 dan dari 

persamaan regresi yang didapatkan (y= a + bx), maka dapat dihitung nilai IC50 dengan menggunakan 

rumus: 
 

IC50 = (50-a)/b ……………………………………………………………………………………………… .. ..(2) 

Keterangan : y = inhibisi (50) 
 

2.5. Rancangan percobaan dan analisis data 

Rancangan percobaan yang digunakan penelitian ini mengikuti model Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Unit perlakuan terdiri atas 4 konsentrasi rumput laut E. spinosum yakni 5%, 10%, 15% dan kontrol. 

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali, model matematik Rancangan Acak Lengkap (RAL): 

 
Yij = μ + τi + Σĳ ………………………………………………………………………………………………….(3) 

 

Kererangan: 
Yij : Nilai perlakuan konsentrasi rumput laut E. spinosum percobaan ke-i dan pengamatan ke-j 

μ  : Nilai tengah populasi  

τi : Pengaruh perlakuan ke-i 
Σĳ : Pengaruh acak pada perlakuan ke-i ulangan ke-j. 

 

Hasil dari pengujian dilakukan dengan uji asumsi yang meliputi homogenitas. Data yang sudah 
memenuhi uji asumsi tersebut, dilanjutkan uji hipotesis dengan analisis ragam (ANOVA) satu arah. 
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Selanjutnya jika terdapat perbedaan pada masing masing perlakuan, maka akan dilanjutkan uji Duncan. 
Selanjutnya pada data hasil pengujian organoleptik dilakukan analisis data menggunakan Kruskall wallis. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Organoleptik body lotion 
3.1.1. Warna body lotion 

Warna merupakan suatu indikator penilaian kualitas dan daya tarik produk kosmetik yang beredar 

dimasyarakat (Yanuarti et al.,2017). Penggunaan rumput laut sebagai bahan baku diduga akan 
memengaruhi warna body lotion yang dihasilkan. Skor penerimaan panelis terhadap atribut warna body 

lotion yakni berkisar antara 4 (biasa/netral) hingga 5 (agak suka) (Gambar 1). 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

  

 
 

 

Gambar 1. Tingkat Penerimaan Panelis Terhadap Warna Body Lotion dengan Perlakuan 

Persentase E. Spinosum Yang Berbeda (Angka Yang Diikuti Huruf Yang Berbeda Menunjukkan 

Tidak Terdapat Perbedaan Nyata (P>0,05)). 

 

Perlakuan kontrol (P0) memiliki intensitas putih cemerlang dengan rerata skor penerimaan panelis 

mencapai 5,16 (agak suka). Hal ini karena bahan dasar body lotion misalnya asam streatat, setil alkohol, 
metil propil paraben, emulgade, parafin cair dan sorbitol umumnya berwarna putih cemerlang. 

Sebaliknya, perlakuan persentase E. spinosum 5% (P1) memiliki rerata skor penerimaan panelis yakni 

4,64 (netral) dengan karakteristik warna putih tidak cemerlang. Body lotion dengan persentase rumput 
laut E. spinosum 10% (P2) memiliki warna putih cemerlang dengan rerata skor penerimaan panelis 5,44 

(agak suka), lalu menurun pada perlakuan persentase rumput laut E. spinosum 15% (P3). Hasil uji 

Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi rumput laut E.spinosum tidak memberikan 

perbedaan sinifikan (P>0,05) terhadap warna body lotion. Warna body lotion (Gambar 1) umumnya 

memiliki warna putih keabu-abuan. Pratama et al., (2020) melaporkan konsentrasi rumput laut yang 
berbeda tidak signifikan memberikan perbedaan nyata terhadap warna body lotion yang dihasilkan, 

karena pada dasarnya warna rumput laut setelah pencucian yakni berwarna putih. 

 
3.1.2. Tekstur body lotion 

Tekstur merupakan sesuatu yang bisa dirasakan oleh fisik, sehingga dapat diketahui tingkat kekerasan, 

elastisitas dan kekenyalan (Putri et al.,2015). Uji Kruskal-wallis menunjukkan persentase rumput laut 
E.spinosum yang berbeda, tidak terdapat perbedaan nyata (P>0,05) terhadap tekstur body lotion 

(Gambar 2). Hal ini karena umumnya body lotion yang dihasilkan memiliki tekstur yang kental. Luthfiyana 

et al., (2016) melaporkan bahwa rumput laut E.Spinosum sangat kental, karena pada dasarnya rumput 

laut tersebut mengandung karagenan.  
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Gambar 2. Tingkat Penerimaan Panelis Terhadap Tekstur Body Lotion Dengan Perlakuan 

Persentase E. spinosum Yang Berbeda (Angka yang Diikuti Huruf Yang Berbeda Menunjukkan 

Tidak Terdapat Perbedaan Nyata (P>0,05)). 

 

 Perlakuan kontrol (P0) memiliki tekstur agak kental dengan rerata skor penerimaan panelis yakni 
4,6 (netral). Demikian pula pada perlakuan penambahan rumput laut 5% (P1) tingkat penerimaan panelis 

terhadap tekstur body lotion 4,44 (netral). Akan tetapi, peningkatan konsentrasi rumput laut 15% (P2) 

menghasilkan body lotion dengan rerata skor penerimaan panelis mencapai 5,12 (agak suka). 

Peningkatan nilai tekstur body lotion diduga karena semakin tingginya konsentrasi rumput laut yang 
menyebabkan kuatnya agregasi struktur rumput laut (karagenan) dalam mengikat air dan dapat 

meningkatkan kekentalan. Zhong et al., (2020) kandungan karagenan yang terkandung dalam rumput 

laut merah memiliki ikatan triple helix yang sangat kuat untuk mengikat air dan sangat bertanggung jawab 
terhadap pembentukan gel.  

 

3.1.3. Aroma body lotion 
Aroma merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi konsumen dalam memilih bahan kosmetik 

serta menentukan tingkat kesukaannya. Karakteristik aroma body lotion dengan persentase rumput laut 

E. spinosum yang berbeda (Gambar 3), memiliki rerata penerimaan skor 5 (agak suka). 

 

 

 
 

 

 
  

 
 

 
 
 
 

 

 

Gambar 3. Tingkat Penerimaan Panelis Terhadap Aroma Body Lotion Dengan Perlakuan 

Persentase E. spinosum Yang Berbeda (Angka yang Diikuti Huruf Yang Berbeda Menunjukkan 

Tidak Terdapat Perbedaan Nyata (P>0,05)). 
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 Perlakuan kontrol (P0) memiliki aroma yang sangat wangi dengan rerata skor 5,64 (agak suka). 
Hal ini dikarenakan pada pencampuran bahan body lotion tidak menggunakan rumput laut E. spinosum. 

Demikian pula perlakuan persentase E. spinosum 5% (P1) memiliki rerata skor penerimaan panelis 5,16 

(agak suka). Seiring peningkatan persentase rumput laut E. spinosum 10% (P2) dan 15% (P3) rerata skor 
penerimaan panelis cenderung meningkat yakni 5,52 hingga 5,92. Hasil uji Kruskal-wallis menunjukkan 

perlakuan persentase rumput laut E. spinosum yang berbeda menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

nyata (P>0,05) terhadap aroma body lotion. Vilar et al., (2020) rumput laut segar mengandung beberapa 
senyawa volatil seperti hidrokarbon, alkohol, aldehid, keton, furans, asam ester, fenol dan senyawa sulfur 

lainnya yang diduga turut berkontribusi terhadap aroma body lotion.   
 

3.1.4. Daya Serap 
Daya serap merupakan suatu pengujian yang dilakukan untuk mengamati efektifitas serapan body lotion 

pada permukaan kulit. Salah satu karakteristik body lotion yang baik yakni memiliki daya serap yang 

tinggi dan tidak meninggalkan jejak dipermukaan kulit. Daya serap body lotion dengan persentase E. 

spinosum yang berbeda (Gambar 4), memiliki rerata skor penerimaan panelis berkisar antara 5,28 (agak 

suka) hingga 6,40 (suka). 
  

 

 
 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

Gambar 4. Daya Serap Body Lotion Dengan Perlakuan Persentase E. spinosum Yang Berbeda 

(Angka yang Diikuti Huruf Yang Berbeda Menunjukkan Tidak Terdapat Perbedaan Nyata 

(P>0,05)). 
 

Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan perbedaan konsentrasi rumput laut E. spinosum 

berpengaruh nyata (P˂0,05) terhadap tingkat penerimaan panelis. Panelis cenderung menyukai body 

lotion dengan konsentrasi rumput laut E. spinosum 15% (P3) dengan rerata skor mencapai 6,4 (suka). 

Rerata skor tingkat penerimaan terhadap daya serap body lotion (Gambar 4) cenderung meningkat 
seiring kenaikan konsentasi rumput laut E. spinosum. Purwaningsih et al., (2014) melaporkan bahwa 

rumput laut E. spinosum menghasilkan polimer karagenan yang dapat dibentuk dalam sediaan koloid, 

sehingga berkontribusi terhadap penyerapan. Lebih lanjut Bajad et al., (2020) menjelaskan sediaan 
koloid rumput laut umumnya memiliki rerata indeks Carr (CI), dan rasio Hausner (HR) berkisar antara 

14,28-17,17% dan 1,15%-1,20% yang dapat memudahkan agregasi partikel yang diindikasikan oleh 

tingginya daya serap.   
 

3.1.5. Derajat Keasaman (pH) 

Derajat keasaman (pH) merupakan salah satu faktor pengatur homeostasis stratum korneum dan 
permeabilitas kulit. Kondisi derajat keasaman (pH) kosmentik memberikan gambaran terkait tingkat 

keamanan kosmetik misalnya iritasi dan alergi. Derajat keasaman produk kosmetik yang disyaratkan 
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oleh Food and Drug Administration (FDA) ialah berkisar antara 6-7,5 (Lukić et al., 2021). Rerata derajat 

keasaman body lotion dapat dilihat pada Gambar 5.  

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

Gambar 5. pH body lotion dengan perlakuan persentase E. spinosum yang berbeda (Angka 

yang Diikuti Huruf Yang Berbeda Menunjukkan Tidak Terdapat Perbedaan Nyata (P>0,05)). 

 

Derajat keasaman body lotion dengan perlakuan persentase rumput laut E. spinosum yang 
berbeda berkisar antara 7,6 (netral) hingga 8,4 (basa lemah). Hasil analisis statistik menunjukkan 

penambahan rumput laut dengan persentase yang berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap tingkat 

keasaman body lotion. Hal ini diduga karena struktur rumput laut E. spinosum memiliki kemampuan 
mengikat air, sehingga semakin meningkatnya konsentrasi rumput laut E. spinosum maka berpengaruh 

terhadap kelembapan dan pH (Nurjanah et al.,2020). Standar Nasional Indonesia (SNI) Nomor 16-4399 

tahun 1996, pH body lotion yang dipersyaratkan berkisar antara 4,5-8,0. Berdasarkan hal ini, rerata 

derajat keasaman pada produk body lotion (Gambar 5) masih dalam ambang batas standar yang 
ditetapkan oleh SNI. Nilai pH kosmetik yang terlalu tinggi atau rendah dapat menyebakan iritasi. Kulit 

yang normal memiliki pH yang sama dengan body lotion yang digunakan, sehingga tidak menyebabkan 

iritasi pada kulit pada saat menggunakan body lotion (Yanuarti et al., 2017). Dengan demikian body lotion 
yang dihasilkan telah memenuhi kriteria body lotion. 

 

3.1.6. Homogenitas 

Homogenitas merupakan salah satu kriteria untuk memastikan stabilitas sediaan kosmetik yang 
diproduksi. Keseimbangan bahan utama seperti rumput laut E. spinosum dan bahan penolong seperti 

trietanolamin (TEA), asam staearat dan setil alkohol sangat menentukan homogenitas body lotion yang 

dihasilkan.  
 

P0 P1 P2 P3 
    

Gambar 6 Kenampakan Body Lotion Dengan Perlakuan Persentase E. spinosum Yang Berbeda. 

 
Kenampakan homogenitas body lotion dengan perlakuan persentase rumput laut E. spinosum 

yang berbeda menunjukkan tidak homogen yakni pembentukan butiran kasar pada sediaan koloid body 
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lotion. Butiran kasar tersebut diduga akibat proses penghalusan rumput laut yang tidak optimal. 
Sedangkan perlakuan kontrol (P0 = tanpa rumput laut) sediaan koloid body lotion yang dihasilkan 

homogen dan tidak terjadi pemisahan fase. Pratama et al., (2020) menjelaskan bahwa sedian body lotion 

yang diformulasi dengan pengemulsi seperti trietanolamin (TEA), asam staearat dan setil alkohol dapat 
mengoptimalkan homogenitas koloid. Sediaan body lotion dikatakan homogenitas apabila dioleskan 

pada kaca tidak terdapat butiran. Sebaliknya, jika terdapat butiran dan pemisahan fase dapat 

diindikasikan tidak homogen (Irmayanti et al., 2021). 
 

3.1.7. Antioksidan 

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat memperlambat dan mencegah proses oksidasi sel 
(Nurjanah et al., 2020). Adapun sistem kerja antioksidan dalam tubuh adalah dapat menjaga sel-sel yang 

terdapat pada tubuh dan efek samping dari paparan radikal bebas (Haerani et al., 2018). Nilai inhibitory 

concentration (IC50) body lotion dari rumput laut E. spinosum dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 
 

   

  
 

   

 
 

 

 
 

 

 

Gambar 7. Antioksidan Body Lotion Dengan Perlakuan Persentase E. spinosum Yang Berbeda 

(Angka yang Diikuti Huruf Yang Berbeda Menunjukkan Tidak Terdapat Perbedaan Nyata 

(P>0,05)). 

 

Nilai IC50 body lotion dengan perlakuan persentase rumput laut E. spinosum yang berbeda 
berkisar antara 259±2,27 ppm hingga 454±3,38 ppm. Hasil analisis konsentrasi rumput laut yang 

berbeda berpengaruh nyata (P˂0,05) terhadap antioksidan body lotion. Nilai IC50 terendah (Gambar 7) 

terdapat pada konsentrasi 10% (P2) yakni 259±2,27  ppm. Namun, nilai IC50 tersebut belum memenuhi 

standar antioksidan yang baik. Menurut Moluneux (2004) konsentrasi IC50 yang optimal berada pada 
kisaran 50 ppm-100 ppm atau umumnya <100 ppm, apabila semakin kecil nilai IC50 maka aktivitas 

antioksidannya semakin tinggi. Oleh sebab itu, berdasarkan rerata nilai IC50 body lotion, penggunaan 

rumput laut dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15% belum memberikan efek antioksidan terhadap body 

lotion yang dihasilkan. Perbedaan nilai IC50 (Gambar 7) diduga karena perlakuan awal (pre treatment) 

rumput laut yang sebelumya dilakukan penjemuran rumput laut dengan matahari yang menyebabkan 
sebagian metabolit primer dan sekuder menjadi rusak dan kehilangan aktivitasnnya. Sopyan (2020) juga 

melaporkan bahwa rumput laut yang dijemur di bawah sinar matahari akan menyebabkan mikro nutrisi 

berupa vitamin hingga antioksidan menjadi hilang atau rusak.  
 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik body lotion dengan konsentrasi rumput laut E. spinosum yang 

berbeda (0%, 5%, 10% dan 15%) memiliki rerata nilai pH berkisar antara 7,6-8,4 (memenuhi SNI 16-

4399-1996), nilai IC50 berkisar 259 ppm – 454 ppm, belum memenuhi standar antioksidan pada sedian 
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kosmetik. Selain itu, kondisi fisik (homogenitas) body lotion masih terdapatnya butiran rumput laut yang 
tidak homogen (belum memenuhi SNI 16-4399-1996). Konsentrasi E. Spinosum yang berbeda tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap warna, aroma tekstur. Namun, berpengaruh terhadap daya serap.  
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